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Abstrak 
Bunuh diri suatu  fenomena yang sering ditemui dalam kehidupan ini, Risiko 
bunuh diri perlu diketahui agar  kasus bunuh diri  tidak semakin bertambah. Perlu ada  
penanganan  teristimewa pencegahan  agar risiko  yang berpotensi untuk  terjadinya 
bunuh diri berkurang. Tekhnik Bibliotherapy  dalam konseling dengan pendekatan 
kelompok adalah salah satu teknik yang   amat efektif dalam pencegahan atau 
pengurangan risiko bunuh diri sebagaimana dipraktekkan pada satu sekolah lanjutan 
pertama.  
 
 Kata Kunci: Efektifitas Bibliotherapy, Pencegahan Tindakan Bunuh Diri. 
_____________________________________________________________________________ 
A. Pendahuluan  
     Kematian  dalam  agama mana pun  
ternyata  mempunyai peranan yang sangat 
besar, karena  melalui kepercayaan  kepada 
kehidupan   setelah kematianlah  yang 
menjadikan  mayoritas umat manusia  
berkenan memegang  agama  tertentu hingga 
akhir hayatnya. Proses kematian yang 
intinya mati secara baik dan mati dalam 
kondisi beriman, bukan dalam maksiat, 
bukan dalam melakukan larangan Allah  
termasuk  bukan mati  dengan cara  
membunuh diri.  Bunuh  diri  merupakan  
peristiwa yang tidak diharapkan, peristiwa   
membuat  keluarga pelaku  bunuh diri 
menjadi malu  dan muncul rasa bersalah 
kenapa bunuh diri  terjadi. 
 Bunuh diri tentu  ada faktor pemicu 
atau penyebabnya. Tantangan kehidupan, 
problema  yang dihadapi, berkaitan dengan 
pekerjaan, pendidikan dan keluarga serta  
faktor lain adalah  faktor dominan yang  
mempengaruhi. Kesiapan individu 
menghadapi tantangan kehidupan termasuk 
menghadapi perubahan dunia yang semakin  
global, apalagi dengan berlakunya 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) juga 
merupakan faktor yang perlu mendapat 
perhatian.     Biasanya individu punya 
problema atau  masalah   dalam pandangan 
pelaku bunuh diri  masalah tersebut sudah 
pada titik klimaks atau titik puncaknya, yang 
tidak dapat dia  tuntaskan.   Membunuh diri 
adalah perbuatan  dilarang Allah,  perbuatan 
terkutuk, dan  perbuatan yang digolongkan 
pada dosa besar. Dalam Al-Qur’an,  Allah 
SWT secara tegas melarang tindakan bunuh 
diri. Larangan itu  antara lain dalam surat 
An-Nisa’ ayat 29-30.; Janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, Maka kami 
kelak akan memasukkannya ke dalam 
neraka yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.  
          Dalam Hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Ad-Dahak 
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disebutkan, “Barang siapa terjun dari sebuah 
bukit untuk menewaskan dirinya maka kelak 
ia akan masuk neraka dalam keadaan 
terlempar jasadnya. Ia kekal dalam neraka 
selama-lamanya.”           
Kasus bunuh diri di Kabupaten Tanah 
Datar  dalam tahun  2014    ada 15 kasus.  14  
orang meninggal,  6  orang  berusia remaja. 
Seharusnya mereka     belajar,  menuntut 
ilmu, mengembangkan potensi mereka,  dan 
melaksanakan  berbagai aktivitas untuk 
kesiapan memasuki  masa dewasa.    Usia  
remaja belum  dituntut tanggung jawab 
penuh untuk berbuat.  masa belum dewasa 
dalam pemikiran, masa belum dituntut 
tugas-tugas sosial  kemasyarakatan,   dan 
masa  dalam tanggung jawab orang dewasa 
baik orang tua biologis  atau keluarga dan 
masyarakat. Begitu juga usia remaja, usia   
masih galau, masa  yang dipengaruhi oleh 
berbagai  informasi dan  pengaruh teman 
sebaya,  masa  mencari identitas diri  dan jati 
diri,  masa   emosional yang masih labil, 
masa  belum punya tanggung jawab penuh 
terhadap keluarga, masa  yang belum  butuh 
harus bekerja, masa masih punya 
ketergantungan pada orang dewasa baik  
materi maupun emosional.  
Hasil penelitian  Ardimen 
terhadap siswa SLTP  di Tanah Datar tahun 
2014  berkaitan dengan  intensitas  stress 
yang dialami  siswa   pada kategori sering 
ada  3,6% dan pada  kategori selalu ada 
2,4%. Artinya  siswa  di SLTP masih  ada   
mengalami stres setiap hari.   Siswa yang 
mengalami stres pada  kategori  tinggi ada 
6% dan  kategori sangat tinggi ada 1,2%.   
Siswa yang mengalami mimpi buruk pada 
kategori  tinggi sebanyak 3,6%.  Stres akibat 
mimpi  buruk  pada kategori sering ada 6%.  
Begitu juga  pelayanan BK  terhadap siswa 
yang mengalami trauma dan stres   belum  
mendapat perhatian khusus. Kondisi  yang 
dialami siswa tersebut  sangat berpotensi  
memunculkan  bunuh diri bila hal ini tidak 
segera dituntaskan.  
    Agar kasus bunuh diri tidak  
bertambah  konselor  atau tenaga konseling 
sekolah  harus pro aktif.     Salah  satu    
pengurangan  risiko dan pencegahan  bunuh 
diri melalui  Bibliotherapy. Bibliotherapi  
maksudnya  dengan memberikan bahan 
bacaan dan menganalisis bahan bacaan 
tersebut  sampai individu  memahami dan 
menyadari apa yang dibaca. Bibliotherapy 
dapat membantu siswa mengatasi dan 
mengubah masalah yang sedang 
dihadapinya manakala ia membaca tentang 
orang lain yang berhasil mengatasi masalah 
seperti yang ia hadapi sehingga 
memungkinkan dengan adanya pendekatan 
ini membuat siswa sadar akan tujuan hidup 
dan  terhindar dari  tindakan bunuh diri. 
Dalam  Eva Imania Eliasa  dinyatakan:  
Penggunaan terapi pustaka 
sebagai salah satu alternatif terapi 
dalam menangani berbagai 
permasalahan pada remaja perlu 
dipertimbangkan. Hal ini 
disebabkan karena bibliotherapy 
dapat merangsang remaja untuk 
berfikir, mudah, murah, dan dapat 
dilakukan kapan saja serta 
melibatkan kemandirian dan 
partisipasi remaja sendiri secara 
penuh sehingga efektivitas 
hasilnya cukup baik. 
 
Tujuan dari bibliotherapy adalah 
“untuk memperoleh perubahan sikap atau 
perilaku, meningkatkan keterampilan, 
pemecahan masalah, dan meningkatkan 
pemikiran melalui membaca. Tujuan lainnya 
adalah untuk menunjukkan kepada pembaca 
bahwa dia tidak sendirian dalam mengalami 
masalah. (Harvey, 2009 dalam Australia 
Journal of Teacher Education Vol 35)”,  
Sedangkan Menurut Jake dan Aeix   dalam 
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Tauristia Maydiana,(2009) tujuan dari 
bibliotherapy ini adalah: 
a. Untuk membangun konsep diri 
secara individual 
b. Untuk menambah pemahaman 
individu atas perilaku manusia atau 
motivasi 
c. Untuk mengasuh penilaian diri yang 
jujur dari individu 
d. Untuk mendapatkan keuntungan dari 
jalan untuk orang yang menemukan 
ketertarikan dengan dirinya 
e. Untuk mengurangi tekanan 
emosional atau mental 
f. Untuk menunjukkan pada individu 
bahwa dia bukan yang pertama atau 
hanya dia yang menjumpai masalah 
tersebut 
g. Untuk menunjukkan pada individu 
bahwa di sana (buku) ada lebih dari 
satu solusi untuk menyelesaikan 
masalahnya 
h. Untuk membantu orang 
mendiskusikan masalahnya secara 
lebih bebas 
i. Untuk membantu individu 
merencanakan arah jalan yang 
kontruktif dari aksi untuk 
memecahkan masalahnya.  
 
Menurut Sclabassi   dalam  Eva 
Imania Eliasa  Bibliotherapy merupakan 
“salah satu jenis terapi yang menggunakan 
aktivitas membaca suatu literatur untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi seseorang. 
Terapi pustaka ini mencakup tugas 
membaca terhadap bahan bacaan yang 
terseleksi, terencana, dan terarah sebagai 
suatu prosedur treatment atau tindakan 
dengan tujuan terapeutik karena diyakini 
bahwa membaca dapat mempengaruhi sikap, 
perasaan, dan perilaku individu sesuai 
dengan yang diharapkan”. Bibliotherapy 
yang dimaksud yaitu suatu teknik konseling 
dengan membaca, dan menganalisis  bacaan, 
teks. Siswa memahami makna dari bacaan 
tersebut serta  mampu menganalisisnya 
sehingga dapat mencegah  bunuh diri.  
Oslen (2006) dalam Yossi 
Suparyo menyarankan lima tahap penerapan 
bibliotherapy, baik dilakukan secara 
perorangan maupun kelompok: 
a. wali dengan motivasi. Konselor 
dapat memberikan kegiatan 
pendahuluan, seperti permainan atau 
bermain peran, yang dapat 
memotivasi peserta untuk terlibat 
secara aktif dalam kegiatan 
konseling. 
b. Berikan waktu yang cukup. Konselor 
mengajak peserta untuk membaca 
bahan-bahan bacaan yang telah 
disiapkan hingga selesai. Yakinkan, 
terapis telah akrab dengan bahan-
bahan bacaan yang disediakan. 
c. Lakukan inkubasi. Konselor 
memberikan waktu pada peserta 
untuk merenungkan materi yang baru 
saja mereka baca. 
d. Tindak lanjut. Sebaiknya tindak 
lanjut dilakukan dengan metode 
diskusi. Lewat diskusi peserta 
mendapatkan ruang untuk saling 
bertukar pandangan sehingga 
memunculkan gagasan baru. Lalu, 
terapis membantu peserta untuk 
merealisasikan pengetahuan itu 
dalam hidupnya. 
e. Evaluasi. Sebaiknya evaluasi 
dilakukan secara mandiri oleh 
peserta. Hal ini memancing peserta 
untuk memperoleh kesimpulan yang 
tuntas dan memahami arti 
pengalaman yang dialami. 
  
  Pencegahan bunuh diri dalam 
Kathryn Geldard 2012:125 ditinjau dari 
faktor riiko dan faktor protektif  untuk 
bunuh diri. seperti: niat  dan ide bunuh diri, 
letalitas  metode, kejadian pencetus, 
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motivasi, faktor-faktor risiko  berbasis 
kepribadian,  faktor-faktor  risiko terkait 
gangguan,  faktor-faktor risiko  historis, 
faktor-faktor risiko keluarga, dan faktor-
faktor risiko demografis. Penelitian yang 
berlokasi di  SMPN 2 Batusangkar  
bertujuan    untuk mencegah supaya kasus 
bunuh diri pada siswa tidak terjadi  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupaka penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan Pre 
Eksperiment dengan  rancangan One Group 
Pretest-Postest Design. Adapun subjek 
penelitian sebanyak 13 orang siswa SMPN 2 
Batusangkar yang punya risiko dan  sering 
bermasalah di sekolah. Proses penelitian, 
siswa yang berisiko dan bemasalah  
diberikan terapi bacaan  dengan pendekatan 
kelompok sebanyak lima (5) kali treatmen 
terapi  dalam rentang waktu  dua bulan. 
Sebelum treatmen subjek penelitian 
diberikan instrument skala model Likert 
yang  telah diujicoba dan divalidasi dengan 
system SPSS.  Setelah lima kali treatmen  
terapi bacaan subjek penelitian  juga 
diberikan instrumen skala  untuk mengukur 
efektifitas ekksperimen.  Skor Skala Likert 
dan Alternatif Jawaban 
 
Item 
Jawaban 
Selalu Sering  
Kadang-
kadang 
Jarang  
Tidak 
Pernah 
Positif 5 4 3 2 1 
 
Hipotesis penelitian ini risiko  bunuh diri pada siswa seteleh bibliotherapy lebih 
berkurang dibandingkan sebelum  bibliotherapy. Proses eksperimen:  
     
Pengukuran Perlakuan  Pengukuran 
O1 X O2 
 
 
Penelitian One Group Pretest-
Postest Design dilaksanakan tiga 
tahap yaitu: 
1. Pretest untuk mengukur kondisi 
awal responden sebelum 
diberikan perlakuan (O1) 
2. Memberikan perlakuan (X) 
3. Postest untuk mengetahui 
keadaan variabel sesudah 
diberikan perlakuan (O2) 
Adapun teknik analisis data 
mengacu pada  Anas Sudijono (2008: 
278)  “dengan menggunakan rumus uji 
“t”. Maksudnya uji “t” dipergunakan 
sebagai uji beda, yaitu untuk menguji 
apakah terdapat perbedaan antara mean 
kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan. Mean dari kedua hasil pre-
test dan post-test tersebut kemudian 
dibandingkan. 
 
C. Hasil Penelitian  
Hasil Bibliotherapy   lima kali  
tahapan  pada 13 orang  siswa kelas VIII dan 
kelas IX dengan pembahasan materi bacaan:
  
No Klasifikasi Pretest Postest 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 
Batusangkar, 28 – 29 November 2015 
 
100 
 
1 Sangat 
berisiko  
- - - - 
2 Berisiko   1 
 
7,7 % - - 
3 Cukup 
berisiko  
10 76,9 % - - 
4 Kurang 
berisiko  
1 7,7 % 10 76,9 % 
5 Tidak 
berisiko  
1 7,7 % 3 23,1 % 
Jumlah 13 100% 13 100 
 
   Uji-t dapat dilakukan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution 
for Windows versi21.Adapun hasil penghitungan nilai t dengan menggunakan SPSS 21 
dapat dilihat pada table berikut: 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Pretes 
- 
Postes 
29.692 11.108 3.081 22.980 36.405 9.637 12 .000 
 
Berdasarkan tebel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai t adalah sebesar 
9.637. Nilai t tersebut kemudian 
dibandingkan dengan nilai t pada table 
distribusi. Pada taraf signifikansi 0,05 
didapat nilai t sebesar 2.178813 
sedangkan pada taraf signifikansi 0,01 
didapat nilai t sebesar 3.05454. Jika 
dibandingkan dengan nilai t hitung, 
maka didapatkan kesimpulan bahwa t 
hitung lebih besar dari t table yang 
berarti terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel X dengan Y. 
Sehingga konseling Bibliotherapy 
efektif mencegah tindakan bunuh diri di 
SMP N 2 Batusangkar. 
Treatmen pertama:  bacaan diambil 
dari buku  karangan Zen 
Muhammad Al Hadi yang berjudul 
Agar Hati Selalu Tenang, tahun 
2013. Topik   Mengenal 
Kenyataan Hidup.  komitmen  
dari  hasil pembahasan  bahan  
bacaan  treatmen pertama ini 
adalah:  
  1. Memahami adanya  tuntutan 
dan harapan orang tua  atau 
keluarga pada kita 
2. Memahami perbedaan individu 
seperti  dalam keluarga ( ayah, 
ibu, saudara), family, teman-
teman di sekolah, para guru 
dan masyarakat  lain.  
3. Memahami hidup ini  adalah 
perjuangan yang harus 
diwujudkan.  
4. Memahami bahwa tidak semua 
orang mengerti dan peduli 
dengan kita 
5. Memahami hidup ini tidak 
kekal.  
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5. Memahami dalam hidup ini 
kesulitan dan kemudahan akan 
tetap ditemui,  
6. Memahami suka dan duka, 
bahagia  dan derita, senang dan 
susah akan didapati  dalam 
hidup.  
7. Berusaha bagaimana kita   siap 
menghadapi  kehidupan ini 
8. Belajar di sekolah adalah  
bentuk usaha untuk dapat 
hidup agar lebih baik dan 
berkembang.     
 
Treatmen  kedua,   
Materi dengan  judul “Ujian 
itu lezat”, siswa  diharapkan 
bagaimana mereka menghayati 
materi bacaan tersebut, dan 
menetapkan  apa pelajaran yang 
dapat diambil dari  bacaan tersebut.  
Setelah  materi   dibaca dan 
dipahami,  maka  masing masing  
anggota kelompok  dapat 
mengajukan  pendapat  mereka  
mengenai bacaan tersebut. 
Komitmen yang disepakati  dalam 
kelompok adalah :  
1. Setiap manusia akan mengalami  
berbagai ujian, maka kita harus 
siap dengan ujian tersebut.  
2. Akan tetap menjaga diri untuk 
tidak menyesali diri  dalam 
menghadapi  kesulitan dan 
tantangan hidup. 
3. Akan memahami  kondisi orang 
lain  dan kondisi keluarga 
terutama orang tua. 
4.  Akan tetap berdoa dan meminta  
pada Allah, semoga kesulitan 
yang dihadapi dapat berkurang 
atau  tidak terjadi lagi.  
5.  Berusaha mencari solusi dari 
berbagai kesulitan  dan ujian, 
atau halangan  yang didaptkan 
dalam hidup ini.  
  
 Treatmen keTiga 
 Bacaan yang dibahas buku karangan 
Abdul Hakim El Hamidy yang 
berjudul Laa Tabkii (Jangan 
Menangis), tahun 2014 dengan topik  
“Penderitaan  Merupakan Guru 
Kehidupan” Inti bacaan adalah, 
Penderitaan akan dialami semua 
manusia karena manusia mampu 
untuk menyelesaikan masalah dan 
mengurangi penderitaanya. Manusia 
diberi kekuatan dan potensi otak 
untuk berpikir dan merasa agar 
manusia dapat memikirkan dan dapat 
hidup serta berkembang. Manusia 
dapat meraih kesuksesan dan 
kebahagiaan  berkat kemampuan 
mereka  memikirkan dan 
menuntaskan  persoalan hidup. 
Manusia  dapat merancang dan 
merencanakan kehidupan mereka,  
Pengalaman masa lalu bagi manusia 
adalah pedoman dan tempat untuk 
mengevaluasi diri mereka agar 
mereka lebih berhati-hati dan teliti 
dalam melaksnakan semua kegiatan 
mereka. Begutu juga manusia tetap 
memohon  perlindungan dan 
pertolongan Allah karena manusia 
punya banyak  keterbasan dan 
kelemahan.    
  Adapun komitmen yang harus 
dijalankan  setelah 
analisis bacaann:  
1. Tetap  senantiasa  minta 
pertolongan dan perlindungan Allah 
Swt.  
2. Tidak terlalu  kecewa dengan  
musibah dan penderitaan hidup 
3. Jadikan penderitaan sebagai 
pelajaran  untuk  sabar, untuk 
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mencari jalan keluar dari 
penderitaan tersebut. 
4. Tetap tegar dan ikhlas   terhadap  
apapun kondisi  yang menimpa hidup 
ini.  
 
          Treatmen Keempat   
              Treatmen keempat buku 
karangan Zen Muhammad  Al Hadi  
dengan  judul:  Agar Hati  Selalu 
Tenang, Meraih Keselamatan di 
Dunia & Kebahagiaan di  Akhirat , 
Diterbitkan di Jakarta oleh Zahira 
tahun 2014.    pembahasan; Harus 
Berani Menghadapi Hidup.  
            Bacaan;   yang membuat 
seseorang takut, resah, gelisah, 
suntuk, marah dan stress dalam 
menjalani hidup ini, tidak lain 
karena ketergantungan kepada 
orang lain. Ingin diperhatikan 
orang, ingin dipuji dan diberi 
oleh orang. Sehingga ia 
menyebut, mengahrap dari 
orang. Hatinya cemas dan takut 
kalau orang yang diharapkan 
marah. Cemas (khauf) seperti itu 
semestinya kepada Allah SWT. 
Ketergantungan kepada selain 
Allah SWT membuat seseorang 
menjadi stress, mudah putus asa. 
Ini dikarenakan ia bergantung 
kepada manusia biasa yang 
lemah, manusia calon mayat. 
Bila anda ingin aman dan 
tenang, bergantunglah kepada 
yang Maha Kuasa, Dia-lah Allah 
SWT, Pencipta,dan  Pemelihara. 
 
Adapun hasil  akhir berupa 
komitmen yang harus disepakati 
dalam kelompok adalah: 
1. Berjanji meningkatkan 
kedisiplinan belajar 
2. Berusaha untuk tidak 
terlambat lagi ke sekolah 
3. Berusaha agar lebih 
mencari  penyebab 
kegagalan selama ini  
4. Akan tetap memohon 
pertolongan Allah dalam 
belajar 
5. Tidak akan melakukan 
tindakan mencemooh dan 
mengejek teman 
  
Treatmen kelima: 
 Materi  dari sumber bacaan: Abdul 
Hakim  El Hamidy  dengan  judul La 
Tabkii,  Diterbikan di Jakarta oleh  
Kaysa  Media  tahun 2014. Topik   
bacaan Penderitaan itu Menguatkan: 
Isi materi,   Apa yang ada di sisi 
manusia     akan lenyap, dan yang ada 
pada  Allahlah yang akan kekal.  Allah 
akan memberikan  balasan pada orang 
yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik  dari apa yang telah mereka 
kerjakan. Al Quran Surat An-Nahl 
ayat, 96. 
         Adapun komitmen yang 
disepakati dalam kelompok dari 
bacaan ini adalah:  
1. Bangkit dan memotivasi diri 
untuk tetap tegar apapun yang 
terjadi.  
2. Menagis,  dan kecewa karena 
adanya halangan yang didapati  
adalah biasa. 
3. Tidak akan larut dan tidak akan 
terus galau  dengan kesulitan dan 
derita yang ada.  
4. Tetap bersyukur pada Allah 
walaupun ditimpa bencana dan 
malapetaka 
5. Memahami dan merasakan 
penderitaan teman, orang tua atau 
saudara adalah penderitaan  saya 
juga.   
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D. Pembahasan  
Bibliotherapy merupakan salah 
satu bentuk tindakan  dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling yang dapat 
menurunkan risiko bunuh diri  yaitu dengan  
merubah  pandangan atau persepsi, 
pemahaman,   sikap dan tingkah laku  siswa 
yang negatif yang  sering dimunculkan di 
sekolah menjadi  pandangan  atau persepsi, 
pemahaman,   sikap dan tingkah laku yang  
positif.    
Bibliotherapy  juga  dapat 
meningkatkan minat siswa membaca, 
menganalisis dan mengkritisi bahan bacaan. 
Apalagi sebelum ini minat siswa untuk  
membaca  bahan bacaan di luar  buku 
pelajaran juga kurang. Begitu juga  
Bibliotherapy dengan pendekatan kelompok,  
komunikasi antara siswa  dapat ditingkatkan, 
kerjasama dan keakraban dapat 
dimaksimalkan serta kesadaran terhadap 
topik bacaan akan lebih tinggi.  
 
E. Kesimpulan  
Menghadapi problema kehidupan bagi  
setiap  individu tidak sama, perlu ada 
penanganan  dan penuntasan bila  problema  
menjadi pemicu untuk  terjadinya tindakan 
bunuh diri. Individu yang masalah  juga 
berisiko untuk melakukan  tindakan bunuh 
diri. Berdasarkan hasil penelitian 
Bibliotherapy efeketif menurunkan risiko 
terjadinya  tindakan bunuh diri pada siswa.  
 
 
F. Saran 
1. Bibliotherapy   diharapkan  dapat 
meningkatkan wawasan para siswa. 
Bibliotherapy  dengan konten 
keterampilan atau skill yang 
dituangkan melalui  media cetak dan 
elektronik   sangat ampuh  dalam 
menpersiapkan siswa menghadapi 
tantangan  Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA). 
2. Sekolah memperbanyak bahan 
bacaan yang menguggah  psikhis 
siswa serta melengkapi sumber 
informasi berbasis teknologi tinggi, 
sehingga siswa tidak ketinggalan 
informasi untuk siap bersaing 
dengan siswa lain dari berbagai 
Negara teristemewa kawasan Asean. 
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